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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan cara yang ditempuh oleh seseorang untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan bagi dirinya. Secara tidak langsung, 

pendidikan menjadi salah satu proses terpenting dalam kehidupan seorang individu, 

untuk dapat mengenali, membentuk, dan mengembangkan potensi dirinya melalui 

pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan. Proses pendidikan berkaitan erat 

dengan adanya proses interaksi belajar antara pendidik dan peserta didik (Mensah 

& Jackson , 2018). 

Pendidikan merupakan suatu cara dalam mengembangkan seluruh potensi 

yang dimiliki oleh manusia (Suryana, 2018). Tidak dapat dipungkiri bahwa 

pendidikan menunjukkan dinamika perkembangan yang disesuaikan kebutuhan 

zaman. Setiap individu seyogyanya dapat memperoleh pendidikan sejak dini, yang 

mana pemerintah memfokuskan pada pendidikan sebelum pra sekolah yaitu 

pendidikan anak usia dini (PAUD). Upaya yang dilakukan pemerintah sebagaimana 

adanya kebijakan setiap individu agar dapat memperoleh pendidikan sejak dini, 

dianggap sebagai upaya untuk mengatur mutu pendidikan agar lebih optimal 

terkhusus pada anak usia dini yang nantinya akan menjadi penentu arah dimasa 

depan. Pendidikan yang diberikan pada anak usia dini pada hakikatnya 

mengarahkan pengembangan aspek kepribadian dalam mengenal lingkungannya 

(Purba, et al., 2020). 

Apalagi jika berbicara tentang pendidikan anak, sesungguhnya Allah SWT 

telah memerintahkan untuk bersungguh-sungguh dalam memperhatikan anak usia 

dini. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 78, yang berbunyi:  

هَاتِكُ  ُ أخَْرَجَكُمْ مِنْ بطُُونِ أمُه مْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْئدَِةَ ۙ لَعلَهكُمْ تشَْكُرُونَ وَاللَّه مْ لََ تعَْلَمُونَ شَيْئاً وَجَعلََ لَكُمُ السه  

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur” (QS. An-Nahl: 78) 
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 Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Pendidikan itu bermula dari usia 

sangat dini, yaitu saat Allah mengeluarkan kita dari perut Ibu. Artinya bahwa ketika 

kita dilahirkan dari rahim Ibu, kita dibekali tiga hal yaitu pendengaran, penglihatan 

dan hati/ af’idah/al-‘Aql (fungsi berpikir).  

Demikian, anak usia dini merupakan sebuah hal yang krusial periode paling 

penting dalam fase kehidupan manusia berikutnya. Adapun aspek yang 

dikembangkan tidak hanya kepribadian saja, tetapi berbagai aspek kecakapan dan 

keterampilan yang mencakup aspek  nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 

bahasa, sosio-emosional, dan seni. Kecakapan dan keterampilan hidup yang 

diperoleh anak selama pra sekolah terkhusus kemampuan berpikir 

diimplementasikan dalam berbagai aktivitas seperti berbahasa, menulis, membaca 

dan berhitung serta belajar berkreasi.  

Bagi anak usia dini 0-6 tahun merupakan masa keemasan (golden age). 

Maka diperlukannya bantuan stimulasi sehingga pertumbuhan dan 

perkembangannya akan sangat cepat berkembang. Mulyasa mengemukakan bahwa 

anak usia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan cepat karena 

memperoleh tingkat kematangan pada fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya yang 

siap merespon berbagai stimulasi dari lingkungan sekitarnya (Mulyasa, 2019). 

Pembelajaran untuk pendidikan anak usia dini sendiri identik dengan kegiatan 

bermain menyenangkan, merangsang rasa keingintahuan dan minat belajar.  

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran anak usia dini harus terfokus pada 

kebutuhan anak dengan mempertimbangkan prinsip belajar yaitu melalui dunia 

bermain. Pembelajarannya menggunakan berbagai media bermain agar dapat 

mengeksplorasi dan menggunakan benda apa saja yang ada disekitarnya. Selain itu, 

pembelajaran harus menciptakan lingkungan yang tidak membosankan dan suasana 

yang kondusif, aman dan nyaman serta membutuhkan topik yang menarik dan 

kontekstual agar pembelajaran lebih bermakna. Pembelajaran untuk PAUD ini 

perlu dikembangkan dengan adanya pengembangan media dan sumber belajar, 

yang lebih bervariasi dan dilaksanakan secara bertahap, berkelanjutan dan 

mengembangkan sikap growth mindset pada anak (Kraft, 2020). 
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Semakin berkembangnya zaman tidak dapat dipungkiri memberikan 

tantangan dan dampak yang menjadikan pendidikan anak usia dini perlu 

dioptimalkan, baik dari segi perkembangan intelektual, spiritual, emosional dan 

sosial anak yang sesuai dengan karakteristiknya. Ahli psikologi mengungkapkan 

bahwa perkembangan pada anak usia dini perlu ditekankan pada pengalaman 

belajarnya, sebab akan mempengaruhi perkembangan pada usia selanjutnya. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil studi di bidang neurologi perkembangan kognitif 

anak mencapai 50% ketika berusia 4 tahun, meningkat 80% ketika berusia 8 tahun 

(Masganti Sit, 2015). Hal tersebut menjadikan bahwa peranan pendidikan bagi anak 

usia dini akan membawa pengaruh besar bagi perkembangan dimasa mendatang 

terkhusus pada kemampuan berpikir anak. Selain itu, Rhenand Kasali 

mengemukakan bahwa anak-anak perlu diajarkan cara berpikir, karakter dan cara 

hidup yang benar serta terlatih untuk mengarungi perjalanan panjang dalam 

hidupnya kelak (Kasali, 2019).  

Berdasarkan pemaparan di atas, perkembangan yang menjadi penting dan 

saling berkaitan satu sama lain yaitu kemampuan berpikir kognitif atau intelektual. 

Mulyasa mengemukakan bahwa kognitif sering disamakan dengan intelektual 

karena prosesnya banyak berhubungan dengan berbagai konsep yang berkenaan 

dengan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah (Mulyasa, 2019). Hal ini 

menjadi penting karena anak akan dihadapkan pada persoalan yang harus 

dipecahkan dalam kehidupannya terkhsusus pada masa pendidikan selanjutnya 

yaitu jenjang pendidikan dasar. Sebagaimana Efriana mengatakan bahwa 

perkembangan kognitif merupakan hal yang sangat penting karena merupakan 

kemampuan dasar untuk berpikir. Perkembangan kognitif adalah perkembangan 

dari pikiran. Pikiran adalah bagian dari berpikir melalui otak, yang digunakan untuk 

pengetahuan, pengertian pemahaman, dan penalaran (Han & goleman, daniel; 

boyatzis, Richard; Mckee, 2019). Maka dari itu, kemampuan berpikir tidak dapat 

dipisahkan dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.  

Sejalan dengan itu, ruang lingkup perkembangan dalam kognitif diatur 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia atau 

(Permendikbud RI No. 137 Tahun 2014) mengenai Standar Tingkat Pencapaian 
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Perkembangan Anak (STPPA), dimana terdapat tiga ruang lingkup dalam 

pendidikan anak usia dini yakni belajar pemecahan masalah, berpikir logis dan 

berpikir simbolik. Belajar pemecahaan masalah merupakan segala hal yang 

mencangkup dengan menunjukkan aktivitas eksploratif dan menyelidik. Sedangkan 

dalam lingkup berpikir logis meliputi segala yang berkaitan dengan mengenal 

perbedaan ukuran, mengurutkan benda, sebab-akibat tentang lingkungannya. Pada 

lingkup perkembangan berpikir simbolik, anak dapat mengenal terkait bilangan dan 

lambang huruf serta mempresentasikan dalam bentuk gambar atau tulisan 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014).  

Pada perkembangan berpikir simbolik khususnya usia 5-6 tahun, 

diimplementasikan dengan adanya penggunaan simbol-simbol yang 

menginterpretasikan suatu objek atau tindakan terhadap sesuatu yang tidak ada 

dihadapannya. Menurut Piaget, seorang anak melewati dua fase atau sub-tahap 

yang berbeda dalam perkembangan kognitif. Salah satu fase dalam perkembangan 

kognitif tersebut berkaitan dengan pengembangan fungsi simbolik pada anak. 

Seorang anak dengan pemikiran simboliknya dapat menguasai kemampuan untuk 

menggambarkan, mengingat, memahami, dan mereplikasi objek dalam pikiran 

mereka yang tidak langsung ada di depan mereka (Radford, 2017). Dengan kata 

lain, anak-anak dapat membuat gambaran secara simbolik dari objek dan 

menyimpannya dalam pikiran mereka untuk digunakan nanti. 

Menurut Kasali, salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

khususnya berpikir simbolik dapat dilakukan dengan proses pembelajaran sentra 

pada sentra persiapan (Kasali, 2019). Sentra mengandung makna bahasa semua 

kegiatan berpusat pada kegiatan anak yang memiliki titik pusat (center point) untuk 

mengorganisasikan informasi dan pengetahuan yang masuk ke dalam otak. Jika 

informasi dapat diterima anak dengan baik, rapi dan teratur, tentunya akan sangat 

bermanfaat bagi dirinya karena mendapatkan pengalaman dari proses belajar 

(Anhusadar, 2019). Selain itu, anak akan dapat menghadapi dan menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang dihadapi dalam kehidupan selanjutnya. Dengan 

pembelajaran sentra, anak akan belajar sistematika berpikir sejak dini. Menurut 

Mursid dalam pembelajarannya semua pijakan harus selalu ada dalam kegiatan 
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bermain anak dalam satu hari melalui rancangan perencanaan pembelajaran harian 

(RPPH) dan diaplikasikan melalui langkah-langkah penataan lingkungan bermain, 

kegiatan sebelum masuk kelas, pembukaan, transisi, kegiatan inti yakni; pijakan 

sebelum main, pijakan saat main, dan  pijakan setelah main kemudian makan 

bersama dan penutup serta rencana penilaian (Rahmawati, 2019). Dengan 

pembelajaran sentra, anak akan belajar sistematika berpikir sejak dini dengan 

membangun kemampuan berpikirnya melalui berbagai macam pertanyaan 

(taksonomi pertanyaan) yang bersifat fakta (nyata), konvergen (hanya satu jawaban 

yang benar), divergen (memiliki banyak jawaban yang benar) dan evaluasi 

(jawaban dari hasil analisa) (Anhusadar, 2019). 

Model pembelajaran sentra persiapan diasumsikan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik anak karena dalam sentra persiapan merupakan 

sentra kerja dijelaskan menurut Wismiarti Tamin mengatakan bahwa sentra 

persiapan merupakan sentra dimana guru mengorganisasikan tempat secara khusus 

yang di dalamnya di isi dengan kegiatan matematika, membaca dan menulis 

(Kasali, 2019). Adapun pendapat lain Hanifa Afiza melalui model pembelajaran 

sentra dapat mengoptimalkan aspek kognitif khususnya pada sentra persiapan 

terkait dengan keaksaraan membantu peserta didik mempersiapkan diri memasuki 

sekolah dasar (Hafiza, 2019). Dalam pembelajaran sentra persiapan setiap 

kegiatannya berpusat pada anak melalui adanya interaksi. Pembelajaran yang 

dianggap paling tepat diterapkan untuk anak anak usia dini adalah dengan model 

bermain. Menurut Istiyani, bagi seorang anak kegiatan belajar sambil bermain jauh 

lebih efektif dibandingkan dengan proses pembelajaran klasikal cenderung 

instruksional di kelas (Istiyani, 2014). 

Berdasarkan studi lapangan, peneliti menemukan beberapa masalah. 

Mengenai kondisi sekolah terkait sistem pembelajaran dan potensi anak di RA 

Persis 235 Nasrullah sudah menggunakan model pembelajaran berbasis sentra. 

Ditemukannya beberapa masalah baik dari penerapan model pembelajaran sentra  

oleh pendidik RA yang belum maksimal dalam mengembangkan model 

pembelajaran sentra  yang sesungguhnya. Meskipun sekolah tersebut menggunakan 

beberapa model pembelajaran lainnya yaitu pembelajaran kelompok dengan 
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kegiatan yang berbeda dan tidak terlepas pada pemberian tugas berupa LKH 

(Lembar Kerja Harian) atau worksheet. Terbatasnya penggunakan alat dan media 

pembelajaran sehingga pembelajaran terkesan membosankan. Durasi pembelajaran 

menjadi tidak efektif dan terlalu lama sehingga anak-anak mudah jenuh dan cepat 

bosan. Walaupun pada kenyataannya tidak semua anak mampu mengikuti 

pembelajaran karena kemampuan memori kerja yang berbeda-beda. 

Selain itu, tidak sedikit anak di RA Persis 235 Nasrullah masih rendah 

dalam kemampuan kognitif yaitu pada berpikir simbolik karena masih 

ditemukannya ketidaktahuan akan lambang bilangan sehingga anak belum bisa 

menghitung jumlah bilangan. Ditemukan juga kesalahan dalam penulisan maupun 

bacaan huruf dan angka. Contohnya huruf b sering tertukar dengan huruf d, begitu 

juga sebaliknya. Penulisan huruf e ditulis secara terbalik, huruf Z seperti huruf S. 

Tidak hanya huruf, tetapi penulisan angka seperti angka dua, tiga, empat, lima dan 

tujuh ditulis dengan angka terbalik. Anak belum bisa menghitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan 1-10. Meskipun pada kenyataannya pembelajaran calistung 

pada anak usia dini hanya boleh sebatas pengenalan saja.  

Berdasarkan masalah diatas, peneliti simpulkan bahwa anak-anak kelompok 

B di RA Persis 235 Nasrullah Kecamatan Ujungberung Kota Bandung belum 

mengenal konsep lambang huruf dan angka serta kepekaan bunyi-bunyian dari 

suara huruf. Belum dapat membilang dan menginterpretasikan berbagai benda 

dalam bentuk gambar/tulisan. Demikian, ditemukannya masalah tersebut peneliti 

tertarik melakukan penelitian dalam pengelolaan dan modifikasi pembelajaran 

dengan menggunakan model yang bervariasi dan menyenangkan dalam persiapan 

membaca, menulis, matematika melalui model pembelajaran sentra  persiapan 

untuk dapat meningkatkan kemampuan perkembanagan berpikir simbolik anak. 

Adapun judul yang akan diteliti yaitu “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Sentra Persiapan Terhadap Perkembangan Berpikir Simbolik (Penelitian Kuasi 

Eksperimen Pada Kelompok B di RA Persis 235 Nasrullah Kecamatan 

Ujungberung Kota Bandung).”  
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B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana latar belakang dari permasalahan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat perkembangan berpikir simbolik pada anak kelompok 

B1 (kelas eksperimen) yang menggunakan model pembelajaran sentra 

persiapan di RA Persis 235 Nasrullah? 

2. Bagaimana tingkat perkembangan berpikir simbolik pada anak kelompok 

B2 (kelas kontrol) yang menggunakan model pembelajaran kelompok di RA 

Persis 235 Nasrullah? 

3. Bagaimana perbedaan tingkat perkembangan berpikir simbolik anak 

kelompok B antara penggunaan model pembelajaran sentra persiapan 

dengan model pembelajaran kelompok di RA Persis 235 Nasrullah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Tingkat perkembangan berpikir simbolik pada anak kelompok B1 (kelas 

eksperimen) yang menggunakan model pembelajaran sentra persiapan di 

RA Persis 235 Nasrullah. 

2. Tingkat perkembangan berpikir simbolik pada anak kelompok B2 (kelas 

kontrol) yang menggunakan model pembelajaran kelompok di RA Persis 

235 Nasrullah. 

3. Perbedaan tingkat perkembangan berpikir simbolik anak kelompok B antara 

penggunaan model pembelajaran sentra persiapan dengan model 

pembelajaran kelompok di RA Persis 235 Nasrullah. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 
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a. Untuk memperkaya pengetahuan dan menambah wawasan mengenai 

pembelajaran sentra persiapan dan perkembangan anak usia dini. 

b. Sebagai kontribusi ilmiah dan sumbangan informasi seputar model 

pembelajaran sentra persiapan dengan perkembangan berpikir simbolik 

anak usia dini. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dorongan untuk 

menggunakan model yang lebih menarik melalui pembelajaran sentra 

persiapan sehingga penerapannya dapat lebih optimal. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sebagai 

sumber bahan ajar dan acuan untuk memperbaiki proses pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini berguna untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

simbolik anak melalui model pembelajaran sentra  persiapan.  

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan untuk penelitian 

lanjutan dan sebagai penyempurna penelitian terdahulu. 

E. Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran berbasis sentra merupakan model pembelajaran yang 

dilakukan dalam sentra “lingkaran” atau circle time dan sentra bermain. Lingkaran 

adalah posisi dalam proses pembelajaran antara guru dan peserta didik melalui 

berbagai pijakan main yang telah direncanakan. Setiap sentra mendukung tiga jenis 

bermain yaitu bermain sensori motor atau fungsional, bermain peran dan bermain 

konstrruktive (membangun kemampuan berpikir anak) (Mulyasa, 2019).  

Pembelajaran sentra mengajak anak untuk belajar sistematika berpikir sejak 

dini. Anak diajak untuk membangun kemampuan berpikirnya, model pembelajaran 

sentra  menggunakan macam-macam pertanyaan (taksonomi pertanyaan) yang 

bersifat fakta (nyata), konvergen (hanya satu jawaban yang benar), divergen 
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(memiliki banyak jawaban yang benar) dan evaluasi (jawaban dari hasil analisa). 

Empat pijakan dalam model pembelajaran sentra  yakni pijakan penataan 

lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijakan setelah main 

(Anhusadar, 2019).  

Model pembelajaran sentra persiapan diasumsikan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik anak. Wismiarti Tarmin mengatakan bahwa model 

pembelajaran sentra persiapan merupakan sentra tempat guru mengorganisasikan 

tempat secara khusus, yang terfokus pada kegiatan matematika, membaca dan 

menulis (Kasali, 2019). Dalam pembelajaran model pembelajaran sentra  persiapan, 

terdapat pijakan (scaffolding) dalam pembelajaran dimulai perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Pijakan-pijakan tersebut terbagi kedalam 

empat pijakan, diantaranya adalah: 

1. Pijakan penataan lingkungan main. Pada pijakan ini, guru menyiapkan dan 

mengelola lingkungan main dengan tiga jenis lingkungan main, 

menyiapkan alat dan bahan serta berbagai permainan edukatif keaksaraan; 

2. Pijakan awal main. Dalam pijakan awal main, guru membacakan buku 

cerita yang berkaitan dengan pengalaman belajar, memberikan gagasan 

menggunakan bahan ajar, mendiskusikan aturan dan rangkaian bermain; 

3. Pijakan saat main. Pijakan saat main ini, guru memberikan waktu untuk 

mengelola dan memperluas pengalaman belajar anak. Guru mencontohkan 

komunikasi yang tepat dan guru harus dapat memberkuat bahasa; dan 

4. Pijakan setelah main. Pada kegiatan pijakan setelah main, guru mendukung 

anak untuk mengingat kembali pengalaman main dan menceritakan 

pengalamanya. Guru memberikan waktu membereskan pengalaman belajar 

dan guru membangun komunikasi atau memberikan penguatan (recalling). 

Selanjutnya guru melakukan evaluasi pembelajaran perkembangan anak 

dan melakukan diskusi evalusi pembelajaran (Kasali, 2019). 

Model pembelajaran kelompok dengan pengamanan adalah model 

pembelajaran yang membagi anak menjadi beberapa kelompok dengan kegiatan 

yang berbeda-beda. Apabila anak telah menyelesaikan kegiatannya dapat 
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melakukan kegiatan lainnya dikelompok yang lain dan jika tidak tersedia tempat, 

maka dapat melakukan kegiatan dalam kegiatan pengamanan untuk menunggu 

teman yang lain dalam menyelesaikan tugas kegiatan bermain (Syamsuardi, 2018).  

Seiring berkembangnya berbagai model pembelajaran, model pembelajaran 

sentra  menjadi sebuah inovasi dari model-model sebelumnya. Namun, setiap 

model pembelajaran terdapat perbedaan dan memiliki kebutuhan baik dalam bentuk 

sarana prasarana yang sesuai dengan kondisi tertentu. (Syamsuardi, 2018). Model 

pembelajaran kelompok sangat berhubungan dengan adanya interaksi dan 

bekerjasama. Namun, tidak semua anak dapat bekerja sama karena memiliki 

karakteristik dan kemampuan memori yang berbeda (Wahyuni, 2016).  

Demikian, untuk dapat mengembangkan perkembangan simbolik anak agar 

lebih optimal dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang efektif, menarik dan 

menyenangkan. Model pembelajaran sentra persiapan secara teori terdapat 

perbedaan antara model pembelajaran kelompok terhadap perkembangan simbolik 

anak. Menurut Yuniatari, model pembelajaran sentra persiapan lebih berpusat pada 

anak sehingga menstimulasi anak bermain secara aktif dalam berbagai pijakannya 

(Edukids et al., 2020). Desi Rahmawati menyebutkan bahwa model pembelajaran 

sentra persiapan lebih menyenangkan karena kegiatan main sesuai minat dan 

kebutuhan anak dengan media lebih bervariasi sehingga dapat mengembangkan 

perkembangan berpikir simbolik (Rahmawati, 2019). Penerapan model 

pembelajaran sentra persiapan merangsang anak untuk dapat berpikir secara terartur 

terkhusus perkembangan simbolik senang membaca, menulis dan berhitung serta 

dapat berkomunikasi dengan bahasa yang benar. (Anhusadar, 2019).  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 

137 Tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA), bahwa indikator berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun meliputi: (1) 

Menyebutkan lambang bilangan 1-10; (2) Menggunakan lambang bilangan untuk 

menghitung; (3) Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan; (4) Mengenal 

berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan; (5) Merepresentasikan benda 

dalam bentuk gambar atau tulisan. 
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Berdasarkan pemaparan kerangka berpikir, peneliti menemukan beberapa 

masalah terkait rendahnya kemampuan berpikir simbolik anak pada kelompok B. 

Ditemukannya kesalahan pengucapan maupun penulisan huruf dan angka yang 

sering tertukar contohnya huruf b dan d. Penulisan huruf dan angka sering terbalik 

contohnya huruf e dan angka dua, tiga, empat, lima, tujuh serta huruf Z seperti huruf 

S. Tidak sedikit anak yang belum bisa menghitung bilangan. Disimpulkan bahwa 

anak-anak belum mengenal konsep lambang huruf dan angka serta menghitung 

bilangan, belum mampu terhadap kepekaan bunyi-bunyian dari suara huruf serta 

belum dapat mengintrerpretasikannya dalam bentuk gambar atau tulisan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka pemikiran digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Skema Kerangka Pemikiran 

Kemampuan Perkembangan Berpikir Simbolik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Model Pembelajaran 

Sentra Persiapan 

Model Pembelajaran 

kelompok 

Indikator Perkembangan Berpikir Simbolik  

(Permendikbud No. 137 Tahun 2014) 

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10 

2. Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung 

3. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 

4. Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan 

konsonan 

5. Merepresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk 

gambar atau tulisan 

Perbedaan perkembangan berpikir simbolik antara penggunaan model 

pembelajaran sentra persiapan dengan model pembelajaran kelompok 

Hasil 
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F. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis yang menjadi jawaban sementara ini 

didasarkan pada teori yang relevan, belum disadarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh oleh pengumpulan data (Sugiyono, 2019). Berdasarkan kerangka 

pemikiran yang telah diuraikan, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan perkembangan berpikir 

simbolik antara penggunaan model pembelajaran sentra persiapan 

dengan model pembelajaran kelompok di kelompok B RA Persis 235 

Nasrullah 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan perkembangan berpikir simbolik 

antara penggunaan model pembelajaran sentra persiapan dengan model 

pembelajaran kelompok di kelompok B RA Persis 235 Nasrullah 

Dalam pengujian hipotesis, pengujiannya menggunakan t-test dengan 

membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi. Jika thitung ≥ ttabel, maka 

hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan perkembangan berpikir simbolik antara penggunaan 

model pembelajaran sentra persiapan dengan model pembelajaran kelompok di 

kelompok B RA Persis 235 Nasrullah. Jika thitung < ttabel, maka (H0) diterima dan 

(Ha) ditolak artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan perkembangan 

berpikir simbolik antara penggunaan model pembelajaran sentra persiapan dengan 

model pembelajaran kelompok di kelompok B RA Persis 235 Nasrullah 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini sebagai 

acuan dan pertimbangan dalam memperoleh hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Dewi Aminarti pada tahun 2020 dari Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan judul Penerapan Model 

Pembelajaran Sentra dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini Pada 
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Kelompok B di TK Al Khodijah Kedungsoko Tulungagung. Hasil 

penelitian pertama, penerapan model pembelajaran sentra dalam  

mengembangkan kemampuan  belajar dan pemecahan  masalah dengan  

memperhatikan perkembangan  belajar  setiap  anak.  Kedua, penerapan 

model pembelajaran sentra dalam mengembangkan kemampuan berfikir 

logis dengan memberi kegiatan sentra yang berpusat pada anak dan 

menggunakan media yang konkrit. Ketiga, penerapan model pembelajaran 

sentra dalam mengembangkan kemampuan berfikir simbolik dengan 

mengoptimalkan setiap kegiatan menggunakan media yang konkrit. 

Persamaan pada penelitian ini menggunakan usia subjek yang sama yaitu 

usia kelompok B 5-6 tahun. Adapun perbedaan dengan penelitian penulis 

terletak pada pendekatan penelitian dan jenis penelitian yang menggunakan 

kualitatif deskriptif, judul terfokus pada sentra secara umum sedangkan 

penelitian penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang terfokus 

pada sentra persiapan terkhusus pada berpikir simbolik sehingga lebih 

spesifik, perbedaan lainnya waktu dan lokasi penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Leni Hardiyanti pada tahun 2018  

Universitas Lampung Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program 

Studi Pendidikan Anak Usia Dini dengan judul “Hubungan Penggunaan 

Media Dengan Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia Dini di TK Al-

Azhar 16 Bandar Lampung”. Penelitian ini membahas tentang penggunaan 

media terhadap kemampuan berpikir simbolik anak. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara penggunaan media 

dengan kemampuan berpikir simbolik anak usia dini di TK Al-Azhar 16 

Bandar Lampung. Penggunaan media dengan rutin dapat mengoptimalkan 

kemampuan berpikir simbolik anak serta kegiatan yang dilakukan akan 

memberikan kebebasan kepada anak untuk mencari, memilih, menunjukan, 

menggunakan media yang ada di sekitarnya sehingga terciptanya 

pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir 

simbolik anak usia dini di TK Al-Azhar 16 Bandar Lampung (Hardiyanti, 

2018). Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yaitu 
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menggunakan penelitian kuantitatif  dan memiliki tujuan yang sama untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak usia dini. Perbedaan 

terletak pada pendekatan korelasi sedangan penelitian penulis 

menggunakan kuasi eksperimen, perbedaan lain yaitu pada judul penlitian 

menggunakan media sedangkan penelitian penulis menggunakan model 

pembelajaran, jenis penelitian, usia subyek yang diteliti, serta waktu dan 

lokasi penelitian.  

3. Penelitian yang dilakukan Fitriyah Ningrum, AT.Hendrawijaya,  Deditiani 

Tri  Indrianti pada tahun 2015 Universitas Jember, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Luar Sekolah dengan judul 

“Hubungan antara Model Pembelajaran Sentra dengan Perkembangan 

Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun di Pos PAUD Catleya 62 Kabupaten 

Jember”. Penelitian korelasional dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Hasil yang di dapat dalam penelitian ini diperoleh r 

hitung sebesar 0,969 nilai tersebut lebih besar dari r tabel yakni sebesar 

0,544 untuk N=13 dengan taraf kepercayaan 95% sebesar 0,910.  Oleh 

karena itu, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah signifikan, 

dalam artian hipotesis nihil (H0) ditolak sedangkan hipotesis kerja (Ha) 

diterima. Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Adapun perbedaan yaitu judul penelitian masih mencangkup 

umum yakni perkembangan kognitif dengan lingkup perkembangan belajar 

pemecahan masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik, sedangkan 

penelitian ini lebih terfokus pada perkembangan berpikir simbolik. 

Perbedaan lain yaitu model yang digunakan, usia subjek yang diteliti, waktu 

dan tempat penelitian.  


